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MOTTO 

 

 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali taka da pelindung bagi mereka selain Dia.  

(Q.S. Ar-Ra’d ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI) 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk setiap orangtua yang 

mencintai anaknya dengan sepenuh hati, terimakasih untuk 

segalanya. 
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ABSTRAK 

Pemerintah wajib mengupayakan perlindungan dan pemenuhan hak 

konstitusional bagi warga negaranya melalui identitas kependudukan. Kemendagri 

menerbitkan Permendagri nomor 2 tahun 2016 tekait penerbitan Kartu Identitas Anak 

(KIA). Kabupaten Bantul ditunjuk Kemendagri untuk melaksakan program pembuatan 

KIA. Jumlah pemegang KIA hingga bulan Maret 2018 kurang lebih 100 ribu dari total 

222.484 anak. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti meneliti respon orangtua yang 

sangat baik terhadap KIA di Desa Pleret dan Desa Argosari selaku desa dengan 

presentase pemegang KIA tertinggi dan terendah di Bantul.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui motif dan faktor pendorong 

orangtua dalam membuat KIA. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

aksi milik Talcott Parsons. Parsons memandang tindakan manusia bersifat 

voluntaristik, artinya tindakan didasarkan pada dorongan kemauan, dengan 

mengindahkan nilai, ide dan norma. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam menentukan subyek penelitian pemilih akan menggunakan metode purposive 

sampling. Infroman dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan metode Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data, verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif orangtua selaku aktor dalam 

membuatkan KIA bagi anak mereka antara lain bertujuan untuk identitas bagi anak, 

untuk memenuhi syarat mendaftar sekolah, dan mengikuti kebijakan yang ditetapkan 

Pemerintah. Faktor pendorong orangtua di Desa Pleret dan Desa Argosari dalam 

membuat KIA terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya yaitu Faktor internalnya antara lain kesadaran orangtua terkait pentingnya 

kartu identitas bagi anak dan pencatatan penduduk bagi anak. Sementara faktor 

eksternalnya yang pertama yaitu dorongan lingkungan atau sosial. Kedua adanya 

infromasi bahwa KIA digunakan untuk persyaratan mendaftar sekolah seperti yang 

tercantum dalam Permendagri nomor 2 tahun 2016. Ketiga yaitu takut terkena sangsi 

sosial, dan yang terakhir adalah adanya pembuatan KIA secara kolektif. 

Kata Kunci: Respon, Kartu Identitas Anak , Tindakan Sosial
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia pada hakekatnya memiliki dua eksistensi, yang pertama sebagai 

makhluk individual dan yang kedua sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, 

manusia bertanggungjawab atas pemenuhan kehidupannya. Sementara sebagai 

makhluk sosial, manusia bertanggungjawab atas pemenuhan kehidupan 

bersama/kolektif/sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup dan 

berkembang dengan hanya mengandalkan dirinya sendiri oleh karena itu dia 

membutuhkan negara dan masyarakat. Fungsi negara disini yakni sebagai sarana dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada warga negaranya berdasarkan aturan-

aturan yang telah ditentukan. Salah satu permasalahan negara yang masih menjadi 

persoalan besar yaitu mengenai kependudukan.1 

Permasalahan kependudukan masih menjadi persoalan yang besar bagi negara 

maju maupun negara berkembang. Pemerintah selaku penyelenggara negara memiliki 

kewajiban memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap penentuan status pribadi 

dan status hukum atas setiap peristiwa yang dialami oleh penduduknya. Pemerintah 

juga perlu melakukan kegiatan penataan dan penertiban dokumen atau data   

kependudkan

                                                           
1 Rina Martini, dkk., Sosiologi Pemerintahan, (Tangerang: Universitas Terbuka, 2013), hlm. 1.3-1.6. 
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kependudukan guna administrasi kependudukan atau yang lebih dikenal dengan 

administrasi kependudukan.2  

Negara Republik Indonesia mengupayakan perlindungan dan pemenuhan hak 

konstitusional bagi setiap warga negaranya melalui identitas kependudukan. Guna 

memberikan pelayanan publik dalam urusan administrasi kependudukan di setiap 

daerah maka Pemerintah mendirikan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Dalam Sosiologi dikenal dengan kata birokrasi, sebuah organisasi hierarkis yang 

ditetapkan secara rasional guna mengkordinasi orang-orang untuk kepentingan 

pelaksanaan tugas-tugas administratif.3 Salah satu tugas Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil yaitu mengelola informasi administrasi kependudukan, pemanfaatan 

database kependudukan, Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Kartu Tanda 

Penduduk Elektronik (KTP-el).4 Indonesia sebelumnya hanya menerbitkan kartu tanda 

penduduk bagi warga negara Indonesia sudah berusia 17 tahun. Namun kini muncul 

kebijakan baru dari Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (Kemendagri) 

yang dituangkan dalam Permendagri nomor 2 tahun 2016 berupa penerbitan kartu tanpa 

penduduk bagi anak atau yang disebut Kartu Identitas Anak (KIA).  

Anak adalah seseorang yang berusia dibawah 18 tahun, termasuk juga di 

dalamnya anak yang masih di dalam kandungan. Anak sebagai tunas penerus cita-cita 

                                                           
2 UU nomor 23 tahun 2006 tentang administrasi kependudukan 
3 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2015), hlm. 342. 
4 http://www.dukcapil.kemendagri.go.id/page/tugas-dan-fungsi diakses pada 20 Oktober 2017 pukul 

07.48 WIB 

http://www.dukcapil.kemendagri.go.id/page/tugas-dan-fungsi
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bangsa berhak mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak konstitusional sebagai 

warga negara.5 Pemerintah Indonesia telah membuat berbagai regulasi yang dibuat 

untuk menjamin pemenuhan hak anak, antara lain: UU No. 4 Tahun 1997 tentang 

Kesejahteraan Anak, Keppres No. 77 Tahun 2003 tentang Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia, UU No. 9 dan 10 tentang Konvensi Anak, dan No. 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. 

“Berdasarkan Konvensi PBB Tahun 1989, ada 10 hak anak yang harus diberikan 

untuk anak, antara lain; 1) Hak untuk bermain, 2) Hak untuk mendapatkan 

pendidikan, 3) Hak untuk mendapatkan perlindungan, 4) Hak untuk mendapatkan 

nama (identitas), 5) Hak untuk mendapatkan status kebangsaan, 6) Hak untuk 

mendapatkan makanan, 7) Hak untuk mendapatkan akses kesehatan, 8) Hak 

untuk mendapatkan rekreasi, 9) Hak untuk mendapatkan kesamaan, 10) Hak 

untuk mendapatkan peran dalam pembangunan”.6 

Pemerintah melalui Kemendagri menerbitkan Permendagri nomor 2 tahun 2016 

berupa penerbitan kartu tanpa penduduk bagi anak atau yang disebut Kartu Identitas 

Anak (KIA). Permendagri yang diterbitkan berskala nasional, dengan begitu semua 

anak di Indonesia harus dibuatkan KIA oleh orang tua masing-masing. Kartu Identitas 

Anak beupa pemberian identitas kependudukan bagi anak, hal ini akan mendorong 

peningkatan pendataan dan pelayanan publik untuk mewujudkan hak terbaik bagi anak. 

Kartu Identitas Anak terdiri dari 2 jenis yakni untuk anak yang berusia 0-5 tahun dan 

untuk anak 5 sampai 17 tahun. Bagi anak warga negara Indonesia yang baru lahir, KIA 

akan diterbitkan bersamaan dengan penerbitan akte kelahiran. Sementara untuk anak 

                                                           
5 Permendagri nomor 2 tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak. 
6 https://www.unicef.org/magic/media/documents/CRC_bahasa_indonesia_version.pdf diakses pada 10 

Januari 2018 pukul 11.00 WIB 

https://www.unicef.org/magic/media/documents/CRC_bahasa_indonesia_version.pdf
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WNI yang belum berusia 5 tahun tetapi belum memiliki KIA, maka dapat menerbitkan 

KIA dengan memenuhi 3 persyaratan. Syaratnya yaitu fotokopi kutipan akta kelahiran 

dan menunjukan kutipan akta kelahiran aslinya, KK asli orang tua/wali, dan KTP asli 

kedua orangtuanya/wali.7  

Manfaat dari pembuatan KIA sangat beragam, diantaranya sebagai tanda 

pengenal kependudukan atau bukti diri yang sah. Kedua, dapat digunakan sebagai 

kelengkapan persyaratan pendaftaran sekolah. Ketiga, melakukan transaksi keuangan, 

pembuatan rekening dan transaksi di PT Pos Indonesia. Keempat, pelayanan kesehatan 

di Puskesmas dan/atau di RSUD. Kelima, pembuatan dokumen keimigrasian, paspor. 

Terakhir, mendapatkan fasilitas discount di berbagai mitra kerja pendukung KIA.8  

Kabupaten Bantul merupakan salah satu dari 50 Kabupaten yang ditunjuk 

Kementerian Dalam Negeri untuk melaksakan program pembuatan Kartu Identitas 

Anak (KIA).9 Sebelum adanya Kartu Identitas Anak, Kabupaten Bantul sudah 

menerbitkan Kartu Insentif Anak pada tanggal 20 Mei 2015. Kartu Insentif Anak adalah  

kartu yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bantul bagi anak yang tercatat sebagai anggota keluarga di Kabupaten Bantul dengan 

rentang usia 5 sampai 16 tahun dan belum menikah. Pemilik Kartu Insentif Anak akan 

mendapatkan berbagai fasilitas discount di 10 mitra kerja pendukung. 10 mitra tersebut 

                                                           
7 Permendagri nomor 2 tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak. 
8 http://jogja.tribunnews.com/2016/02/24/ini-manfaat-kia-bagi-anak diakses pada 20 Oktober 2017 

pukul 08.40 WIB 
9 http://jogja.tribunnews.com/2016/02/16/bantul-siap-jadi-percontohan-program-kartu-identitas-anak 

diakses pada 20 Oktober 2017 pukul 08.38 WIB 

http://jogja.tribunnews.com/2016/02/24/ini-manfaat-kia-bagi-anak
http://jogja.tribunnews.com/2016/02/16/bantul-siap-jadi-percontohan-program-kartu-identitas-anak
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antara lain BPD, BRI, Pantes Group, Toko Buku Gramedia, Social Agency Baru, 

Balong Water Park, Grand Puri Water Park, Rumah Makan Bale Ayu, Apotik Manding 

dan Apotik Indah Farma.10  

Adanya Permendagri nomor 2 tahun 2016 membuat Kartu Insentif Anak 

bertranformasi menjadi Kartu Identitas Anak yang terintegrasi secara nasional. Adanya 

kebijakan baru ini membuat beberapa perubahan, salah satu isi aturannya adalah Kartu 

Identitas Anak menjadi syarat masuk di beberapa sekolah. Hal ini menjadi simpang 

siur, karena regulasi ini belum sepenuhnya diterapkan beberapa sekolah di Kabupaten 

Bantul. Apalagi diketahui bahwa pembuatan Kartu Identitas Anak masih bersifat 

anjuran dan belum ada sangsi,jika tidak membuatnya. Meski begitu, masyarakat 

Kabupaten Bantul sangat responsif dengan kebijakan Kartu Identitas Anak. 

Respon masyarakat Kabupaten Bantul dengan adanya penerbitan Kartu Identitas 

Anak sangat baik. Meski kebiajakan ini baru berjalan, jumlah pemohon Kartu Identitas 

Anak di kantor Disdukcapil Bantul mencapai ratusan tiap harinya. Hal ini dibuktikan 

dengan jumlah pemegang Kartu Identitas Anak sampai bulan Maret 2018, kurang lebih 

sudah mencapai 100 ribu anak dari total 222.484 anak di Kabupaten Bantul.11 

Keberhasilan program Kartu Identitas Anak tentunya tidak terlepas dari upaya 

Disdukcapil Bantul, sektor swasta yang menjadi mitra kerja pendukung KIA, serta 

kesadaran orangtua di Kabupaten Bantul terkait pentingnya kartu identitas bagi anak. 

                                                           
10 http://disdukcapil.bantulkab.go.id/berita/109-launching-kartu-insentif-anak-kia diakses pada 20 

Oktober 2017 pukul 08.48 WIB 
11 Wawancara dengan Ibu Heny selaku Kepala bidang pelayanan pendaftaran penduduk Disdukcapil 

Bantul pada tanggal 1 Maret 2018. 

http://disdukcapil.bantulkab.go.id/berita/109-launching-kartu-insentif-anak-kia


 

6 
 

Kolaborasi ketiganya menjadikan program Kartu Identitas Anak sebagai pelayanan 

publik yang good governance.  

Melihat respon masyarakat Kabupaten Bantul yang sangat antusias terhadap 

program Kartu Identitas Anak, peneliti tertarik untuk mengetahui motif dan faktor 

pendorong orangtua di Kabupaten Bantul dalam membuat Kartu Identitas Anak. 

Mengingat bukan tidak mungkin proyek KIA menjadi ladang korupsi pemerintah 

seperti halnya proyek KTP elektronik. Hal ini dikarenakan Kementerian Dalam Negeri 

menganggarkan dana besar sebanyak Rp 80 miliar untuk pembuatan KIA di 50 

Kota/Kabupaten.12 Kasus e-ktp tentunya mengurangi kepercayaan masyarakat kepada 

pemerintah dalam hal administrasi dan kebijakan publik.  

Peneliti mengambil sampel di 2 desa yaitu Desa Argosari Kecamatan Sedayu dan 

Desa Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul. Desa Argosari merupakan Desa 

dengan pemegang KIA terendah ketiga di Kabupaten Bantul dengan presentase 

19,84%. Sementara Desa Pleret menjadi Desa dengan presentase pemegang KIA 

tertinggi di Kabupaten Bantul yaitu sebesar 80%.13 Jadi peneliti berupaya mengetahui 

motif orangtua di Desa Argosari dan Desa Pleret dalam membuatkan KIA bagi anak 

mereka. Serta faktor-faktor apa yang memepengaruhi mereka dalam membuat KIA. 

Tentunya hal ini menarik untuk dilakukan penelitian, sebab tidak semua program 

Pemerintah mendapatkan respon yang sangat antusias seperti kebijakan KIA. 

                                                           
12http://nasional.kompas.com/read/2016/02/11/19523081/Bikin.Kartu.Identitas.Anak.Pemerintah.Rogo

h.Rp.80.Miliar.dari.APBN diakses pada 2 Januari 2018 pukul 09.00 WIB 
13 Arsip Disdukcapil Kabupaten Bantul 

http://nasional.kompas.com/read/2016/02/11/19523081/Bikin.Kartu.Identitas.Anak.Pemerintah.Rogoh.Rp.80.Miliar.dari.APBN
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/11/19523081/Bikin.Kartu.Identitas.Anak.Pemerintah.Rogoh.Rp.80.Miliar.dari.APBN
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik 

sebuah rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana respon orangtua di Desa Argosari dan Desa Pleret terhadap program 

Kartu Identitas Anak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motif orangtua di Desa Argosari dan Desa Pleret dalam 

membuat Kartu Identitas Anak. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong orangtua di Desa Argosari dan Desa Pleret 

dalam membuat Kartu Identitas Anak. 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat membawa manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagaimana berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan 

ilmu sosial khususnya Sosiologi Pemerintahan. 

2. Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

menambah wawasan baru bagi peneliti lain di bidang kajian Sosiologi 

Pemerintahan. 
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3.  Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat guna 

meningkatkan kinerja bagi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten  

Bantul. 

4.     Bagi pihak-pihak yang berkepentingan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran, informasi, serta masukan dalam upaya administrasi 

kependudukan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Guna mendapatkan posisi penelitian yang jelas, maka perlu dilakukan kajian 

kepustakaan. Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan topik 

yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti melakukan pembagian kedalam tiga kategori, 

kategori pertama penelitian mengenai Kartu Identitas Anak. Kategori kedua adalah 

penelitian mengenai beragam Kartu Identitas lainnnya. Sedangkan kategori ketiga 

adalah penelitian mengenai respon. 

Berikut ketiga kategori tinjauan pustaka dalam penelitian ini: 

1. Kategori pertama tedapat penelitian Naim Yasin, dkk. , Chandy Afrizal, dan 

Aulia Aziza. Penelitian Naim Yasin, dkk. berjudul “Upaya Membangun 

Kesadaran Kritis Masyarakat Terhadap Urgensi Kartu Identitas Anak (KIA)”. 

Penelitian ini berlokasi di Dusun Iroyudan Desa Guwosari Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul. Warga dusun Iroyudan tidak mengetahui manfaat dan 

keuntungan apabila anak mereka memiliki Kartu Identitas Anak. Mereka juga 
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tidak mengerti bagaimana alur dan prosedur untuk bisa mendapatkan Kartu 

Identitas Anak. Berangkat dari persaoalan tersebut peneliti ingin membangun 

kesadaran kritis masyarakat terhadap urgensi Kartu Identitas Anak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, FGD, dan dokumentasi. Upaya yang 

dilakukan peneliti yakni melalui sosialisasi dengan warga dan mengadakan 

FGD tentang manfaat Kartu Identitas Anak, kemudian membagikan formulir 

permohonan pembuatan Kartu Identitas Anak ke tiap-tiap RT. Hasil dari 

penelitian yakni peneliti mampu memfasilitasi pembuatan 88 Kartu Identitas 

Anak di Dusun Iroyudan.14 

Kedua, penelitian Chandy Afrizal berjudul “Pelaksanaan Kebijakan 

Pembuatan Kartu Identitas Anak di Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini ingin 

mengetahui pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak di Kota Bandar 

Lampung. Lalu faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan 

kebijakan Kartu Identitas Anak di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yuridis normatif empiris. Data yang digunakan 

berupa data primer dan data sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan penelitian studi kepustakaan dan penelitian lapangan berupa 

wawancara. Analisis data menggunakan analisis deskriftif kualitatif. Hasil 

penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa tahun 2016 pemerintah 

                                                           
14 Naim Yasin, dkk., Upaya Membangun Kesadaran Kritis Masyarakat Terhadap Urgensi Kartu 

Identitas Anak (KIA), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017). 



 

10 
 

provinsi Lampung melakukan penerapan ketentuan tersebut dengan 

mengerahkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil atau Disdukcapil 

untuk melakukan sosialisasi mengenai pembuatan KIA kepada masyarakat 

Kota Bandar Lampung melalui camat dan lurah setempat. Faktor penghambat 

dalam pelaksanaan Kartu Identitas Anak yakni masih banyak masyarakat yang 

menganggap KIA tidak penting, kurangnya sosialisasi, dan akte masih 

dianggap cukup untuk identitas anak.15  

Ketiga, penelitian Aulia Aziza yang berjudul “Pelaksanaan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Kartu Identitas Anak di 

Kabupaten Semarang”. Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui 

pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak di Kota Semarang serta upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami. Pemerintah Kota Semarang 

melakukan berbagai upaya guna menyukseskan program Kartu Identitas Anak 

diantaranya dengan mengumpulkan data anak-anak, melakukan sosialisasi 

KIA, dan melakukan studi banding ke daerah yang sudah melaksanakan KIA. 

Faktor penghambat terselenggaranya KIA yaitu ketidakjelasan pendistribusian 

blangko KIA, keterbatasan anggaran, dan kurangnya sumberdaya manusia 

untuk mengoperasikan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Pemerintah Kota Semarang melakukan 

                                                           
15 Chandy Afrizal, Skripsi,  Pelaksanaan Kebijakan Pembuatan Kartu Identitas Anak di Kota Bandar 

Lampung, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017).  



 

11 
 

berbagai upaya seperti pengadaan blangko KIA sendiri dan mempersiapkan 

pelatihan pengelolaan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan.16 

2. Kategori kedua terdapat 3 penelitian, yaitu penelitian Septian Cahyo Susilo, 

Herga Tawil, dan Anggi Afriansyah. Penelitian Septian Cahyo Susilo berjudul 

“Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Insentif Anak oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta”.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program Kartu Insentif Anak dan 

faktor apa saja yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian diperoleh melalui wawancara, studi 

dokumentasi dan observasi. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling. Kemudian dianalisa dengan menggunakan skema model 

analisis interaktif yang terdiri dari tahap reduksi data, sajian data, dan penarikan 

simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Kartu 

Insentif Anak oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

telah sesuai dengan peraturan yang seharusnya. Meski masih ada beberapa hal 

masih perlu dibenahi, yaitu monitoring dan evaluasi masih sulit dilakukan, serta 

fungsi sebagai kartu identitas hanya sebagian terpenuhi. Secara garis besar 

penerbitan KIA telah berjalan dengan baik, hal ini terbukti dari pelayanan dinas 

kepada masyarakat yang tidak berbelit-belit. Lalu diadakan sosialisasi dinas 

dengan baik, dan kerjasama pemberian diskon bekerjasama dengan 

                                                           
16 Aulia Aziza, Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Kartu 

Identitas Anak di Kabupaten Semarang, Diponegoro Law Journal (2017) Volume 6, Nomor 2. 



 

12 
 

stakeholder. Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program KIA, 

yaitu faktor komunikasi yang masih terhambat pada distribusi informasi kepada 

masyarakat dan pertemuan dengan stakeholder hanya 1 tahun sekali. 

Permasalahan kedua yakni sumber daya manusia yang kurang dan sarana 

prasarana yang belum terpenuhi.17  

Kedua, penelitian Herga Tawil berjudul “Identitas Berwarna; Politik dan 

materialitas KTP di Palestina/Israel”. Di Palestina / Israel, kartu identitas 

berwarna yang berbeda diberikan oleh Aparatus Israel kepada orang-orang 

Palestina di Tepi Barat, Jalur Gaza, Yerusalem Timur, dan mereka yang 

merupakan warga Israel. Penelitian ini menelusuri perkembangan birokrasi 

KTP Palestina sejak berdirinya Israel. Birokrasi kartu identitas Palestina sejak 

tahun 1948 membuat orang-orang Palestina lebih mudah dibaca untuk 

kepentingan keamanan Israel. Selain itu kartu identitas berwarna juga 

membeda-bedakan orang-orang Palestina dari orang Yahudi sebagai warga 

negara dan warga negara yang tidak setara. Penelitian ini menunjukkan Kartu 

identitas di Palestina/Israel adalah instrumen fisik untuk mengendalikan 

mobilitas dan sarana utama untuk membedakan baik secara positif maupun 

negatif, hak dan hak istimewa peserta. KTP menunjukkan kekuatan rezim Israel 

untuk menghasilkan orang yang berbeda dan mengikat mereka ke wilayah 

tertentu (seperti Palestina), sementara mengizinkan orang lain (Yahudi-Israel) 

                                                           
17 Septian Cahyo, Skripsi, Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Insentif Anak oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013). 
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untuk 'melanggar' atas batas-batas yang sama. Representasi KTP sebagai objek 

material khusus, KTP adalah alat pengawasan dan diferensiasi yang efektif dan 

perhubungan penting kekuatan Israel untuk menunjukkan kelembagaan 

kelembagaan konstitusi aparatur negara dalam kehidupan sehari-hari orang.18 

Ketiga, penelitian Anggi Afriansyah yang berjudul “Implementasi 

Program Kartu Jakarta Pintar di Provinsi DKI Jakarta: Peluang dan Tantangan 

dalam Pemenuhan Keadilan Sosial di Bidang Pendidikan”. Kartu Jakarta Pintar 

(KJP) merupakan program Pemerintah DKI Jakarta yang bertujuan untuk 

memberi peluang bagi masyarakat kurang mampu dalam mengenyam 

pendidikan minimal hingga jenjang pendidikan menengah. Penelitian ini 

mengkaji tiga aspek implementasi KJP dari sudut pandang (1) peluang 

implementasi program sebagai pemenuhan keadilan sosial; (2) problematika 

implementasi program dan tantangan ke depan; dan (3) KJP sebagai upaya 

peningkatan layanan pendidikan. Peneliti mendapatkan data melalui 

wawancara dan data sekunder yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelanggaran dan penyalahgunaan dana KJP masih terjadi. Meskipun 

pemerintah sudah memperbaiki aturan, pengelolaan, dan mekanisme 

penyaluran dana, namun ketidakakuratan data dan subjek penerima masih 

ditemukan. Hal itu perlu menjadi titik evaluasi, perbaikan, dan inovasi dalam 

rangka mencapai keadilan sosial bagi warga yang tidak mampu. Pihak sekolah 

                                                           
18 Herga Tawil, Identitas Berwarna; Politik dan materialitas KTP di Palestina/Israel, Jurnal Social Text 

Duke University Press, (2011), Volume 29, Nomor 2, hlm. 67-97. 
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harus menjadi garda terdepan bagi efektifnya pemberian dana KJP. Sekolah 

berperan dalam memverifikasi setiap peserta calon penerima dana KJP sampai 

mengawasi penggunaan dananya.19  

3. Kategori ketiga terdapat penelitian Alief Pandu Irawan, Ikhsan Budi, dan Hilda 

Rahmah, dkk. Penelitian Alief Pandu Irawan berjudul “Orangtua dan 

Pemanfaatan Program Kartu Insentif”. Teori yang digunakan untuk 

menganalisa adalah teori tindakan sosial milik Weber. Penelitian ini memakai 

bentuk deskriptif kualitatif dengan pengumupulan data melalui wawancara 

mendalam, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa orangtua sudah memiliki peran dalam pemanfataan Kartu 

Insentif Anak. Aspek pendidikan menjadi pilihan utama dalam pemanfaatan 

Kartu Insentif Anak.20  

Kedua, Penelitian Ikhsan Budi yang berjudul “Respon Masyarakat 

Terhadap Pembangunan Jalan Kereta Api Di Desa Bagan Sinembah Kota 

Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir”. Teori yang digunakan 

adalah teori respon, respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon 

masyarakat terhadap pembangunan jalan atau rel Kereta Api di Desa Bagan 

Sinembah Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

                                                           
19 Anggi Afriansyah, Implementasi Program Kartu Jakarta Pintar di Provinsi DKI Jakarta: Peluang 

dan Tantangan dalam Pemenuhan Keadilan Sosial di Bidang Pendidikan, Jurnal Kependudukan 

Indonesia (2017), Volume 12, Nomor 1,. 
20 Alief Pandu Irawan, Skripsi, Orangtua dan Pemanfaatan Program Kartu Insentif, (Surakarta: 

Universitas Sebelas Maret, 2012). 
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dengan penarikan sampel menggunakan metode total sampling. Yaitu 

keseluruhan jumlah populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik 

dan pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian bahwa keseluruhan responden setuju dengan adanya pembangunan 

jalan atau Rel Kereta Api di Desa mereka. Dalam tahapan proses ganti rugi 

sampai penelitian ini dilakukan baru memasuki tahap inventarisasi dan 

identifikasi. Para responden belum ada yang mengetahui tentang proses ganti 

rugi, mereka hanya mendengar isu – isu di daerah lain tentang ganti rugi.21 

Ketiga, penelitian Abdul Khalid yang berjudul “Pengaruh Kegagalan 

Reformasi terhadap Pergolakan Gerakan Mahasiswa (Studi atas Aksi 

Penolakan Rencana Kenaikan BBM di DIY tahun 2012)”. Penelitian ini 

berusaha mengetahui pengaruh kegagalan reformasi terhadap pergolakan aksi 

mahasiswa dalam merespon rencana kenaikan BBM di DIY tahun 2012. Teori 

yang digunakan adalah teori deprivasi relative Robert Gurr. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aksi anarkis adalah sebuah respon atau konsekuensi 

terhadap gagalnya lembaga negara dalam menyelenggarakan pemerintahan 

yang tidak korup dan pro terhadap rakyat.22  

                                                           
21 Ikhsan Budi, Respon Masyarakat Terhadap Pembangunan Jalan Kereta Api Di Desa Bagan Sinembah 

Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, JOM FISIP (2017) Vol. 4 No. 2.  
22 Abdul Khalid, Skripsi, Pengaruh Kegagalan Reformasi terhadap Pergolakan Gerakan Mahasiswa 

(Studi atas Aksi Penolakan Rencana Kenaikan BBM di DIY tahun 2012), (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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Dari berbagai tinjauan pustaka yang telah dijelaskan peneliti, terlihat masih 

minimnya penelitian mengenai Kartu Identitas Anak dari perspektif Sosiologi. Hal ini 

dikarenakan kebijakan penerbitan Kartu Identitas Anak baru muncul pada tahun 2016. 

Fokus penelitian ini adalah mengetahui untuk tindakan voluntaristik orangtua dibalik 

antuasisme pembuatan Kartu Identitas Anak di Kabupaten Bantul. Hal ini dikarenakan 

tidak semua program Pemerintah mendapatkan respon yang sangat antusias seperti 

kebijakan Kartu Identitas Anak. 

 

E. Landasan Teoritis 

Secara umum, pemerintah adalah organisasi yang memiliki otoritas dan 

kekuasaan untuk memerintah suatu masyarakat politik melalui hukum serta undang-

undang yang ditetapkan.23 Pemerintah selaku pemegang kekuasaan memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain menurut kehendaknya.24 Perbedaan 

antara kekuasaan dan wewenang yaitu, kekuasaan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi pihak lain (baik bersifat paksa maupun sukarela). Sementara wewenang 

adalah kekuasaan yang ada pada seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai 

dukungan atau mendapat pengakuan dari masyarakat.25 Untuk itu, pemerintah sebagai 

agen negara yang memiliki kewenangan yang sah harus menyiapkan diri untuk 

menerapkan aturan, atau yang lebih dikenal dengan nama kebijakan, 

                                                           
23 Nyoman Sumaryadi, Sosiologi Pemerintahan dari Perspektif Pelayanan, Pemberdayaan, Interaksi, 

dan Sistem kepemimpinan Pemerintahan Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm.16. 
24 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 2. 
25 Ibid, hlm. 3. 
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Tujuan fundamental pemerintahan adalah pemeliharaan keamanan (basic 

security) dan keteraturan umum (public order) agar individu yang menjadi warga 

negara dapat menemukan kebahagiaan.26 Pemerintahan mengembang tiga fungsi 

hakiki yaitu pelayanan (service), pemberdayaan (empowerment), dan pembangunan 

(development).27 Namun secara umum, pemerintah memiliki fungsi pelayanan, yaitu 

sebagai penyedia jasa publik yang tidak diprivatisasikan dan layanan sipil, termasuk 

birokrasi.28 

Kebijakan Pemerintah adalah sebuah proses keputusan bersama mengenai 

berbagai persoalan publik yang diformulasikan, diimplementasikan, hingga nantinya 

dievaluasi oleh masyarakat.29 Pemerintah memiliki wewenang untuk menerbitkan 

sebuah aturan dan semua pihak yang menjadi sasaran aturan harus mematuhi aturan 

tersebut agar tidak terkena sangsi. Dalam penelitian ini, Pemerintah melalui 

Kemendagri menerbitkan Permendagri nomor 2 tahun 2016 berupa penerbitan kartu 

tanpa penduduk bagi anak atau yang disebut Kartu Identitas Anak (KIA). Permendagri 

yang diterbitkan berskala nasional, dengan begitu semua anak di Indonesia harus 

dibuatkan KIA oleh orang tua masing-masing.  

Pelayanan publik yang diberikan Pemerintah kepada masyarakat secara 

operasional terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, pelayanan keperluan masyarakat 

secara umum meliputi penyediaan sarana transportasi, pendidikan, kesehatan, dan 

                                                           
26 Nyoman Sumaryadi, Sosiologi Pemerintahan,, hlm.21 
27 Ryaas Rasyid, Makna Pemerintahan, (Jakarta: Yarsif Watampone, 1997). 
28 Taliziduhu Ndraha, Kybernologi (Ilmu Pemerintahan Baru), (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). 
29 Rina Martini, dkk., Sosiologi Pemerintahan, (Tangerang: Universitas Terbuka, 2013), hlm. 7.17. 
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lainnya. Kelompok kedua yaitu pelayanan keperluan perorangan yang meliputi 

pengurusan kartu penduduk dan surat-surat lainnya.30 Dalam kasus penelitian ini, KIA 

masuk ke dalam pelayanan publik kelompok kedua. 

Teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini adalah teori aksi dari Talcott 

Parsons. Teori aksi merupakan teori hasil pengembangan dari teori tindakan sosial 

milik Weber. Talcott Parsons memandang tindakan manusia bersifat voluntaristik, 

artinya tindakan manusia didasarkan pada dorongan kemauan, dengan mengindahkan 

nilai, ide dan norma yang disepakati.31 Parsons melihat bahwa tindakan individu dan 

kelompok dipengaruhi oleh tiga sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya, dan sistem 

kepribadian masing-masing individu.32 

Individu selaku aktor berhadapan dengan norma-norma yang menyediakan 

beragam alternatif pilihan terkait cara dan alat untuk mencapai tujuan, maka dari itu 

aktor senantiasa dituntut untuk memilih. Parsons menyebut kemampuan memilih 

tersebut sebagai voluntarism. Voluntarism adalah kemampuan aktor melakukan 

tindakan dalam artian menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia 

untuk mencapai tujuannya.33  

Tindakan sosial menurut Parsons berkaitan dengan orientasi apa yang menjadi 

latar belakang tindakannya. Ada dua orientasi dalam hal ini yaitu orientasi 

                                                           
30 Nyoman Sumaryadi, Sosiologi Pemerintahan, hlm.71. 
31 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi, Universitas 

Indonesia, 2004), hlm. 64. 
32 Poloma, Sosiologi Kontemporer,( Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2010). Hlm 171.  
33 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan berparadigma Ganda, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 49. 
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motivasional dan orientasi nilai. Orientasi motivasional adalah orientasi yang berkaitan 

dengan individu untuk memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. 

Sementara orientasi nilai adalah orientasi yang berkaitan dengan standar normatif yang 

mempengaruhi individu.34  

Buku The Structure of Social Action menerangkan bahwa model unit tindakan 

(the unit act) yang ideal harus memiliki 5 unsur, yaitu: 

1. Tujuan tindakan, yaitu tujuan yang ingin dicapai seorang aktor. 

2. Sarana, yaitu hal-hal yang memampukan aktor untuk bertindak. 

3. Syarat, yaitu situasi-kondisi dan batasan-batasan yang melingkupi tindakan. 

4. Norma, yaitu pemahaman atas tujuan dan sarana mana yang bisa diterima. 

5. Upaya, yaitu usaha yang dikerahkan aktor untuk menyelesaikan tindakan.35 

Skema unit-unit dasar tindakan sosial menurut Parsons adalah sebagai berikut:  

1.     Adanya individu selaku aktor. Aktor dalam penelitian ini yaitu orangtua pemilik 

Kartu Identitas Anak di Kabupaten Bantul.  

2.  Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. Kaitannya dalam 

penelitian ini adalah tujuan orangtua pemilik di Kabupaten Bantul untuk 

membuatkan Kartu Identitas Anak bagi anaknya. Baik itu pemanfataan untuk 

tanda pengenal kependudukan atau bukti diri yang sah. Kedua, dapat digunakan 

sebagai kelengkapan persyaratan pendaftaran sekolah. Ketiga, melakukan 

                                                           
34 Syahrial Syabaini dan Rusdiyanta, Dasar-dasar Sosiologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). 
35 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm. 
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transaksi keuangan, pembuatan rekening dan transaksi di PT Pos Indonesia. 

Keempat, pelayanan kesehatan di Puskesmas dan/atau di RSUD. Kelima, 

pembuatan dokumen keimigrasian, paspor. Terakhir, mendapatkan fasilitas 

discount di berbagai mitra kerja pendukung Kartu Identitas Anak. 

3.    Aktor mempunyai alternatif cara, alat, serta teknik untuk mencapai tujuannnya. 

Dalam hal ini, aktor memiliki beragam alternatif dalam memanfaatkan Kartu 

Identittas Anak. Hal ini dikarenakan pemerintah telah menggandeng beberapa 

mitra kerja pendukung untuk menyukseskan program Kartu Identitas Anak. 

4.    Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi 

tindakannya dalam mencapai tujuan. Meski Pemerintah telah menggandeng 

beberapa mitra kerja pendukung program Kartu Identitas Anak, tetap saja 

terdapat hambatan dalam pemanfataan Kartu Identitas Anak. Seperti 

ketidaktahuan orangtua dalam hal pembuatan, fungsi, dan pemanfataan Kartu 

Identitas Anak.  

5.    Aktor berada di bawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide 

abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan. Dalam 

memanfaatkan Kartu Identitas Anak, aktor dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Misalmya, aktor yang hidup dengan nilai pendidikan akan lebih mengutamakan 

pemanfataan di bidang pendidikan.36 

                                                           
36 George Ritzer dan Goodman Douglas,  Teori Sosiologi Modern , (Jakarta : Prenada Media, 2004), 

hlm. 78. 
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Implikasi utama skema konseptual dasar sebuah tindakan terbagi dalam 3 bagian. 

Pertama, suatu tindakan merupakan sebuah proses dalam waktu dalam artian setiap 

tindakan memiliki rujukan masa depan. Hal ini dinamai dengan “pengejaran, realisasi, 

dan pencapaian”. Kedua, adanya pilihan terbuka bagi aktor dalam menentukan tujuan 

serta dikombinasikan dengan konsep orientasi normatif tindakan, mengisyaratkan 

adanya kekeliruan atau kegagalan dalam mencapai tujuan serta sarana yang “benar”. 

Ketiga, kerangka acuan skema dalam pengertian tertentu bersifat subyektif 

dikarenakan skema berasal dari kejadian-kejadian pada aktor yang tindakannya sedang 

dianalisa dan diteliti.37 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan tujuan 

menggambarkan, meringkaskan berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi obyek penelitian. Setelah itu peneliti berupaya 

menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang 

kondisi situasi, atau variabel tertentu.38 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggambarkan secara naratif bagaimana respon orangtua di Desa Argosari 

dan Desa Pleret terhadap program Kartu Identitas Anak.  

                                                           
37 Peter Hamilton, Talcott Parsons dan Pemikirannya Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: PT Kiara 

Wacana, 1990), hlm. 75. 
38 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 48. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Kabupaten 

Bantul. Lokasi penelitian dipilih karena Kabupaten Bantul merupakan salah 

satu dari 50 Kabupaten yang ditunjuk Kemendagri untuk melaksakan program 

pembuatan Kartu Identitas Anak. Sebelum adanya Kartu Identitas Anak, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul sudah menerbitkan 

Kartu Insentif Anak pada tanggal 20 Mei 2015. Pemilihan Kabupaten Bantul 

juga didasari atas respon masyarakat yang sangat antusias terhadap kebijakan 

Kartu identitas Anak. Hal ini terbukti dari jumlah pemegang KIA hingga bulan 

Maret 2018 tercatat kurang lebih sudah mencapai 100 ribu anak dari total 

222,484 anak di Kabupaten Bantul.39 

Guna lebih fokus dalam penelitian, Peneliti memilih 2 Desa dengan 

presentase kepemilikan Kartu Identitas Anak tertinggi dan terendah di 

Kabupaten Bantul. Dua desa tersebut yaitu Desa Pleret dengan presentase 80% 

dan Desa Argosari dengan presentase 19,84%.40  

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah orangtua pemilik Kartu Identitas 

Anak yang bertempat di Desa Argosari dan Desa Pleret Kabupaten Bantul. 

Subyek penelitian dari Desa Argosari berjumlah 10 orang sementara subyek 

                                                           
39 Wawancara dengan Ibu Heny selaku Kepala bidang pelayanan pendaftaran penduduk Disdukcapil 

Bantul pada tanggal 1 Maret 2018. 
40 Arsip Disdukcapil Bantul 
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penelitian dari Desa Pleret berjumlah 5 orang. Obyek penelitian ini adalah 

Kartu Identitas Anak yang diterbitkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kabupaten Bantul. 

4. Teknik Penentuan Sampel  

Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti akan menggunakan 

metode purposive sampling dengan mengambil beberapa informan di desa yang 

memiliki jumlah pemegang Kartu Identitas Anak paling tinggi di Kabupaten 

Bantul yaitu Desa Pleret. Peneliti juga mengambil beberapa informan dari desa 

yang memiliki jumlah pemegang Kartu Identitas Anak paling rendah ketiga di 

Kabupaten Bantul yaitu Desa Argosari. Peneliti melakukan penentuan 

informan melalui beberapa kualifikasi diantaranya berdasarkan jenis kelamin, 

agama, profesi, umur, dan tingkat pendidikan.  

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya. 

Observasi dalam penelitian adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat 

diamati oleh peneliti.41 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

                                                           
41 Ibid, hlm. 142 
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observasi partisipan. Peneliti mendatangi lokasi penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu di wilayah Kabupaten Bantul.  

Peneliti melakukan observasi di Kantor Disdukcapil Bantul sebanyak 

4 kali yaitu pada tanggal 23 Februari 2018, 1 Maret 2018, 9 Maret 2018, dan 

20 Maret 2018. Peneliti mengamati bagaimana alur pelayanan KIA di kantor 

Disdukcapil Bantul mulai dari pengisian formulir oleh pemohon hingga 

pengambilan KIA. Pelayanan KIA di kantor Disdukcapil Bantul berada di 

loket E, sementara untuk pengambilan KIA yang sudah jadi berada di loket 

bagian barat.  

Peneliti melakukan observasi di Desa Pleret dan Desa Argosari pada 

tanggal 14 Maret 2018 hingga 12 April 2018. Observasi di Desa Pleret dan 

Desa Argosari dilakukan dengan mengamati bagaimana karakteristik warga 

kedua Desa tersebut meliputi interaksi sosial antar warga, kesibukan harian 

warga, dan perilaku keagamaan warga. Peneliti juga melakukan observasi di 

beberapa keluarga yang menjadi informan penelitian dengan mengamati 

hubungan antara orangtua dan anak serta kondisi sosial ekonomi keluarga. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang menginginkan informasi dari seorang lainnya 

melalui pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara terbagi menjadi 
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dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.42 Dalam 

penelitian ini, teknik wawancara yang akan digunakan adalah semi terstuktur 

dengan percakapan yang telah dibuat kemudian disesuaikan dengan kondisi 

saat wawancara. Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 

Maret 2018 hingga 12 April 2018. Peneliti mewawancarai beberapa orangtua 

pemilik Kartu Identitas Anak di Desa Argosari dan Desa Pleret. Disamping 

itu, peneliti juga mewawancarai pihak Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kabupaten Bantul. 

Tabel 1.1 Daftar Informan Penelitian 

No Nama Keterangan 

1. Heni Rahmawati, S.E 

Kepala bidang pelayanan pendaftaran penduduk 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kabupaten Bantul 

2. Ibu Suryani  Warga Dusun Jambon Desa Argosari 

3. Ibu Tri Wahyuni  Warga Dusun Jambon Desa Argosari 

4. Mas Sukiranto  Aparat Desa Argosari di bidang pelayanan 

5. Mas Triyanto  Ketua Karangtaruna Tarunasari Desa Argosari 

6. Ibu Francisca Widiarti  Warga Dusun Jurug Desa Argosari 

7. Ibu Asih Rahmawati  Warga Dusun Tonalan Desa Argosari 

8. Bapak Jumanto  Warga Dusun Jurug Desa Argosari 

9. Bapak Maryono  Warga Dusun Tonalan Desa Argosari 

10. Bapak Agus  Warga Dusun Jurug Desa Argosari 

11. Bapak Agus Warga Dusun Jurug Desa Argosari 

12. Bapak Muhyi Warga Dusun Kanggotan Desa Pleret 

13. Ibu Erni Wulanjari Warga Dusun Kanggotan Desa Pleret 

14. Bapak Rezha Warga Dusun Trayeman Desa Pleret 

15. Bapak Sulistyo Triasmoro Warga Dusun Kauman Desa Pleret 

16. Ibu Suharyati Warga Dusun Keputren Desa Pleret 
Sumber: Olah data peneliti 

                                                           
42 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2010), hlm. 

180. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data 

historis.43 Peneliti melakukan pengambilan data berupa foto dan rekaman 

audio wawaancara terkait dengan topik penelitian guna memperkaya data 

penelitian. Dengan metode dokumentasi, data yang didapat dalam penelitian 

akan lebih akurat dan nyata. Dokumentasi foto pada penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 1 Maret 2018 hingga 12 April 2018. Dokumentasi foto memuat 

tentang proses pelayanan di Kantor Disdukcapil Bantul, proses pelaksanaan 

pembuatan KIA koletif di Desa Argosari, dan foto peneliti dengan beberapa 

informan penelitian. Sementara dokumentasi rekaman audio wawancara 

dilakukan saat mewawancarai informan penelitian dari pihak Disdukcapil 

Bantul serta orangtua dari Desa Pleret dan Argosari.  

6. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah metode 

milik Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Peneliti memilah-milah serta mengelompokkan data yang telah 

didapatkan dari hasil wawancara serta observasi di lapangan. Beberapa data 

yang tidak penting kemudian dipisahkan, sedangkan data-data yang penting 

akan peneliti tinjau kembali untuk diolah serta dianalisis dengan teori yang 

                                                           
43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hlm. 152. 
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telah peneliti tetapkan.44 Proses reduksi data dimulai dari transkrip hasil 

wawancara dengan informan penelitian, beberapa data yang dianggap tidak 

berkaitan dengan topik penelitian seperti cerita-cerita terkait hubungan 

informan dengan orang lain dipisahkan dan tidak dimasukkan kedalam 

penelitian. Sementara data-data penting terkait topik penelitian dibagi 

kedalam beberapa kelompok seperti data informan dan data mengenai KIA. 

 

b. Penyajian Data 

Langkah berikutnya, peneliti melakukan pengorganisasian atau 

penyusunan data dari data-data yang telah direduksi sebelumnya. Peneliti 

melakukan pengorganisasian berdasarkan hubungan antar kategori yang 

kemudian disajikan secara naratif. Penyajian data yang dilakukan membantu 

peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi sehingga memudahkan 

peneliti untuk mendapatkan informasi dan data yang relevan.45 Penyajian 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menampilkan data hasil 

observasi dan wawancara secara naratif. Peneliti juga menampilkan kutipan 

wawancara dari beberapa informan guna mendukung hasil penelitian. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap terakhir adalah melakukan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan data yang telah dianalisis dengan teori, akhirnya 

                                                           
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 247 
45 Ibid, hlm. 249. 
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dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti 

tetapkan sebelumnya.46 Peneliti melakukan verifikasi data penelitian dengan 

menganalisa jawaban mengenai tindakan orangtua dalam membuat KIA dari 

beberapa informan dan hasil observasi yang telah dilakukan. Data yang telah 

dianalisa dengan teori aksi Talcott Parsons kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

- BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari 

pentingnya diadakan penelitian, pembatasan dan perumusan masalah penelitian, 

maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang diharapkan, tinjauan 

pustaka peneliti terdahulu, penjabaran teori yang peneliti gunakan, serta 

sistematika pembahasan. 

- BAB II GAMBARAN UMUM SUBYEK DAN OBYEK PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari 4 sub bab, pertama menjelaskan mengenai lokasi 

penelitian yakni Desa Argosari dan Desa Pleret. Kemudian juga dijelaskan 

mengenai objek penelitian yaitu Kartu Identitas Anak yang diterbitkan oleh 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantul. Terakhir, 

menjelaskan mengenai profil informan dalam penelitian ini.  

                                                           
46 Ibid, hlm. 252. 
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- BAB III RESPON ORANGTUA DESA ARGOSARI DAN DESA 

PLERET TERHADAP PROGRAM KARTU IDENTITAS ANAK 

Bab ini menjelaskan mengenai temuan peneliti terkait respon orangtua di 

Desa Argosari dan Desa Pleret dalam membuat Kartu Identitas Anak yang 

diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantul. 

Dimulai dari motif orangtua di Desa Argosari dan Desa Pleret dalam membuat 

Kartu Identitas Anak, serta faktor pendorong orangtua dalam membuat Kartu 

Identitas Anak. 

- BAB IV ANALISIS RESPON ORANGTUA DESA ARGOSARI DAN 

DESA PLERET TERHADAP PROGRAM KARTU IDENTITAS 

ANAK 

Bab ini berisi tentang analisis teori dari data lapangan yang telah peneliti 

lakukan terkait dengan respon orangtua dalam terhadap program Kartu Identitas 

Anak di Desa Argosari Kecamatan Sedayu dan Desa Pleret Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul. Bagian terakhir adalah integrasi-interkoneksi mengenai 

pandangan islam tentang tindakan. 

- BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas analisis yang telah peneliti lakukan 

serta merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah peneliti tetapkan. 

Dalam bab ini juga disertakan saran serta rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya.



 

88 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beikut: 

1. Orangtua selaku aktor dalam penelitian ini memiliki beragam motif dalam 

membuatkan KIA bagi anak mereka. Motif orangtua membuat KIA antara lain 

sebagai identitas bagi anak, untuk memenuhi syarat mendaftar sekolah, dan 

mengikuti kebijakan yang ditetapkan Pemerintah. Orangtua selaku aktor 

memiliki beragam cara dalam mengurus pembuatan dan pemanfaatan KIA. 

Dalam hal pembuatan KIA, terdapat aktor yang melakukannya secara individu 

dengan datang ke kantor Disdukcapil Bantul dan ada yang melakukannya secara 

kolektif di Balai Desa Pleret dan tempat sekolah anak mereka. Dalam hal 

pemanfaatan, KIA baru sebatas digunakan sebagai keperluan identitas. Peneliti 

belum menemukan orangtua yang menggunakan fasilitas mitra kerja pendukung 

KIA, hal ini dikarenakan orangtua tidak mengetahui adanya mitra kerja 

pendukung program KIA. 

2. Faktor pendorong orangtua di Desa Pleret dan Desa Argosari dalam membuatkan 

KIA bagi anak mereka terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internalnya antara lain kesadaran orangtua terkait pentingnya 

kartu identitas bagi anak dan pencatatan penduduk bagi anak. Sementara faktor
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eksternalnya yang pertama yaitu dorongan lingkungan atau sosial. Kedua adanya 

infromasi bahwa KIA digunakan untuk persyaratan mendaftar sekolah seperti 

yang tercantum dalam Permendagri nomor 2 tahun 2016. Ketiga, takut terkena 

sangsi, dan yang terakhir adalah adanya pembuatan KIA secara kolektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

peniliti ajukan dengan harapan dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan KIA di 

Kabupaten Bantul. Berikut beberapa saran dari peneliti: 

1. Disdukcapil Bantul telah memiliki beragam upaya yang sangat baik dalam 

mensukseskan program KIA, namun masih terdapat beberapa upaya yang perlu 

ditingkatkan. Pertama, Disdukcapil harus lebih gencar dalam melakukan 

sosialiasasi terkait manfaat KIA dan mitra kerja pendukung KIA karena masih 

banyak orangtua yang tidak mengetahui adanya fasilitas bagi pemegang KIA. 

Kedua yaitu pembuatan KIA secara kolektif dengan terjun ke desa-desa perlu 

dilakukan secara merata khususnya di daerah yang memiliki pemegang KIA 

dengan presentase rendah seperti Desa Muntuk dan Dlingo. Kemudian terkait 

mitra kerja pendukung KIA, diharapkan Disdukcapil Bantul mampu 

menggandeng mitra kerja lebih banyak di bidang edukasi dan wisata edukasi. 

Terakhir, diharapkan Disdukcapil Bantul mampu melakukan kerjasama dengan 

Disdukcapil seluruh DIY sehingga mitra kerja pendukung KIA semakin 
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bertambah dan wilayahnya tidak sebatas Kabupaten Bantul melainkan Propinsi 

DIY. 

2. Orangtua di Kabupaten Bantul diharapkan segera mengurus pembuatan KIA bagi 

anaknya dikarenakan KIA sangat penting sebagai tanda pengenal atau alat bukti 

yang sah bagi anak. Disamping itu, pemegang KIA di Kabupaten Bantul juga 

mendapatkan keuntungan dengan adanya beragam fasilitas dari pemegang KIA.  

3. Bagi Disdukcapil Kabupaten/Kota lain diharapkan mampu menjadikan kinerja 

Disdukcapil Bantul sebagai contoh dan dapat melakukan kinerja yang lebih baik. 

Serta diharapkan mampu menggandeng mitra kerja di bidang edukasi maupun 

wisata edukasi lebih banyak.  
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